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ABSTRAK 

Chessy Septiani/222015296/2019. Pengaruh Pemahaman Peraturan Pajak, Sanksi 

Perpajakan Dan Pemeriksaan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Studi Empiris Usaha Kecil Menengah Di Kecamatan Seberang Ulu I Palembang. 

Penelitian ini dibuat untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat pengaruh pemahaman peraturan pajak, sanksi perpajakan dan pemeriksaan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh 

peraturan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang 

Seberang Ulu, untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, untuk mengetahui pengaruh  pemeriksaan 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu. 

Variabel dalam penelitian ini adalah pemahaman peraturan pajak (X1), sanksi perpajakan (X2), 

pemeriksaan pajak (X3), kepatuhan wajib pajak (Y). Jenis penelitian ini adalah assosiatif dan 

deskriptif . Data yang digunakan adalah data primer. Populasi dalam penelitian ini adalah 45 UKM 

Seberang Ulu I. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 

kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, pemahaman peraturan pajak tidak memiliki pengaruh dan tidak 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan sanksi perpajakan dan pemeriksaan pajak 

memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kata kunci: Pemahaman Peraturan Pajak, Sanksi Perpajakan, Pemeriksaan Pajak, dan Kepatuhan 

Wajib Pajak   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

xiv 



 

PRAKATA 

 

Assalamualaikum, wr.wb 

 

Alhamdulillahi Robbil’alamiin, tiada kata yang dapat penulis sampaikan 

selain ucapan syukur kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan ridho-Nyalah 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Pemahaman Peraturan Pajak, Sanksi Perpajakan, dan Pemeriksaan Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Empiris Usaha 

Kecil Menengah di Kecamatan Sebrang Ulu I Palembang)”, sebagai upaya 

melengkapi syarat untuk mencapai jenjang Sarjana Strata 1 pada jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Fokus utama dari kepatuhan wajib pajak adalah pemahaman peraturan 

pajak, sanksi perpajakan untuk menentukan atau menilai kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi yang terdaftar dalam membayar pajak, pemeriksaan pajak dilakukan 

untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan dalam rangka 

melaksanakan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.  

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu bab pendahuluan, bab 

kajian pustaka, kerangka pemikiran dan hipotesis, bab metode penelitian, bab 

hasil penelitian dan pembahasan serta bab simpulan dan saran. Meski dalam 

penulisan skripsi ini, penulis telah mencurahkan segenap kemampuan yang 

dimiliki, tetapi penulis yakin tanpa adanya saran, bantuan dan dorongan dari 
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berbagai pihak, maka skripsi ini tidak mungkin dapat tersusun sebagaimana 

mestinya. 

Ucapan terima kasih penulis juga sampaikan terutama kepada orang tua 

Ayahanda saya Bapak Nurjasman dan Ibunda saya Ibu Yuliani serta keluarga 

yang doa dan bantuan memiliki makna besar dalam proses ini. Penulis juga 

mengucapkan terimah kasih kepada Bapak Orba Kurniawan, SE.,SH.,M.Si dan 

Ibu Fenti Asterina, S.E., M.Si. yang telah membimbing dan memberikan masukan 

guna penyelesaian skripsi ini. Selain itu ucapan terima kasih juga penulis 

sampaikan kepada : 

1. Bapak Dr. H. Abid Djazuli S.E.,M.M, selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Beserta staf dan karyawan. 

2. Bapak Drs. H. Fauzi Ridwan ,M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Bapak Betri, S.E.,Ak.,M.Si.CA selaku Ketua Jurusan Prodi Akuntansi 

Universitas Muhammadiyah dan Ibu Nina Sabrina, S.E.,M.Si. selaku 

Sekertaris Jurusan Prodi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Palembang 

4. Bapak dan ibu dosen Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

beserta para staf dan karyawan  

5. Serta semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah 

membantu terselesaikannya skripsi ini. 

Semoga Allah membalas budi baik atas seluruh bantuan yang diberikan 

guna menyelesaikan tulisan ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih 

banyak  kesalahan  dan kekurangan. Oleh sebab itu penulis mengharapkan saran 
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dan kritikan dari pembaca dan berbagai pihak demi kesempurnaan skripsi ini, atas 

perhatian dan masukan saya ucapkan terimakasih. 

 

 

Palembang,    Agustus  2019 

 

 

Chessy Septiani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah membutuhkan dana yang tidak sedikit untuk membiayai 

pembelanjaan negara yang semakin lama semakin bertambah besar. Dana tersebut 

di kumpulkan dari segenap potensi sumber yang dimiliki oleh suatu negara, baik 

berupa hasil kekayaan alam maupun iuran dari masyarakat (Hermawan, 2014). 

Pajak menjadi salah satu sumber pendapatan negara yang dipergunakan 

untuk dana pembangunan nasional guna mewujudkan kesejahteraan seluruh 

masyarakat Indonesia. Domisili pajak sebagai sumber penerimaan merupakan satu 

hal yang sangat wajar, terlebih ketika sumber daya alam, khususnya minyak bumi 

tidak bisa lagi diandalkan. Penerimaan dari sumber daya alam mempunyai umur 

yang relatif terbatas, suatu saat akan habis dan tidak bisa diperbaharui. Hal ini 

beda dengan pajak, sumber penerimaan ini mempunyai umur tidak terbatas, 

terlebih dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk.  

Menurut Mardiasmo (2018: 1) Pajak merupakan iuran rakyat kepada kas 

negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada 

mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat di tunjuk dan yang 

digunakan untuk membayar pengeluaran umum.  

Menurut Thomas Sumarsan (2017: 4) Pajak adalah suatu pengalihan 

sumber dari sektor swasta ke sektor pemerintah, bukan akibat pelanggaran hukum, 

namun wajib dilaksanakan, berdasarkan ketentuan yang ditetapkan terlebih 

dahulu, tanpa mendapatkan imbalan yang langsung dan proporsional, agar 

pemerintah dapat melaksanakan tugas-tugasnya untuk menjalankan pemerintahan. 
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Peranan pajak terhadap pendapatan negara sangat dominan pada masa 

sekarang. Hal ini dikarenakan salah satu fungsi pajak diantaranya adalah 

penerimaan (budgetair), yaitu pajak berfungsi sebagai sumber dana yang 

diperuntukan bagi pembiayaan pengeluaran-pengeluaran pemerintah. Melalui 

pajak pemerintah dapat menfaatkan sumberdaya ekonomi untuk menyelesaikan 

berbagai masalah perekonomian. Selain itu pajak juga digunakan untuk 

membangun infrastruktur serta fasilitas umum demi menunjang kemajuan suatu 

negara. Menyadari pentingnya peranan pajak dari segi penerimaan negara, maka 

upaya ke arah peningkatan pendapatan negara dari sektor pajak ini terus digiatkan. 

Masalah kepatuhan Wajib Pajak adalah masalah penting diseluruh dunia 

baik di negara maju maupun di negara berkembang. Karena jika Wajib Pajak tidak 

patuh maka akan menimbulkan keinginan untuk melakukan tindakan 

penghindaran, pengelakan, dan pelalaian pajak dan pada akhirnya tindakan 

tersebut akan menyebabkan penerimaan pajak negara akan berkurang (Siti Kurnia 

Rahayu, 2017 : 140). 

Kepatuhan wajib pajak adalah tindakan wajib pajak dalam pemenuhan 

kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku dalam suatu negara. 

Terbentuknya kepatuhan wajib pajak akan kewajiban perpajakannya 

dipengaruhi oleh pemahaman peraturan perpajakan. Pemahaman peraturan 

perpajakan adalah proses dimana pajak mengetahui tentang perpajakan dan 

pengaplikasian pengetahuan itu untuk membayar pajak. 
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Seperti penelitan yang pernah dilakukan oleh Fikrinigrum (2012) 

menyatakan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah pemahaman peraturan perpajakan. Pemahaman wajib 

pajak terhadap peraturan perpajakan adalah cara wajib pajak dalam memahami 

perarturan-peraturan yang telah ada.  

Hal ini diperkuat oleh Siregar dkk (2012) menyatakan bahwa pemahaman 

wajib pajak mengenai aturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak, sama halnya penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Noormala (2008) yang menyatakan bahwa faktor pemahaman 

sangat penting dalam membantu wajib pajak melaksanakan tingkat kepatuhan 

wajib pajak khususnya pemahaman dasar tentang perpajakan. 

Sanksi perpajakan merupakan hukuman negatif kepada orang yang 

melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Pada 

hakikatnya, pengenaan sanksi perpajakan diberikan untuk menciptakan kepatuhan 

wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2006) yang menyatakan 

bahwa tingkat kepatuhan dapat dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah 

presepsi wajib pajak tentang sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak. 

Terdapat undang-undang yang mengatur tentang ketentuan umum dan cara 

perpajakan, agar peraturan perpajakan dipatuhi, maka harus ada sanksi perpajakan 

yang tegas bagi para pelanggarnya. Dan penelitian sebelumnya yang pernah 

dilakukan oleh Jotopurnomo (2013) yang menyatakan sanksi perpajakanyang 
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diberikan secara tegas akan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. 

Pemeriksaan pajak merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 

memebentuk perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi maupun suatu badan 

usaha. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2007) menyatakan bahwa 

pemeriksaan pajak adalah benteng penjaga agar wajib pajak tetap beradapada 

koridor terhadap permasalahan penghindaraan pajak sebagai isu utama dalam 

dunia perpajakan dan salah satu bentuk pengawasan dan pembinaan terhadap 

wajib pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suhendra (2010) menyatakan bahwa 

pemeriksaan pajak merupakan pagar penjaga agar wajib pajak tetap mematuhi 

kewajibannya dan tujuan sehingga akan berdampak pada peningkatan penerimaan 

pajak. 

Fenomena yang terjadi di Sumatera Selatan yaitu tingkat kepatuhan wajib 

pajak di Sumatera Selatan dan Bangka Belitung tercatat masih rendah yakni 

sebesar 76,16% dalam pengisian Surat Pemberitahuan(SPT) tahunan.Kepatuhan 

wajib harus ditingkatkan untuk menciptakan keadilan sosial. Angka kepatuhan 

wajib pajak badan dan kepatuhan wajib pajak orang pribadi nonkaryawan sebesar 

59,03% dari jumlah keseluruhan wajib pajak SPT sebanyak 510.000. Hal ini 

menunjukan kurangnya Wajib pajak badan maupun wajib pajak non karyawan. 

(Ibrahim, 2018). 
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Selain itu juga penerimaan pajak di Sumatera Selatan pada tahun 2017 

sebesar Rp 7,53 triliun dari target penerimaan tahun tersebut sebesar Rp 15,9 

triliun dan masih jauh untuk pencapaian target. (M Ismiriansyah M Zain,2017). 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Akromi dkk (2014) tentang pengaruh 

tingkat kepuasan pelayanan, pemahaman perpajakan, keadilan perpajakan, sanksi 

perpajakan dan kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib orang pribadi 

menyatakan bahwa tingkat kepuasan pelayanan, pemahaman perpajakan dan 

keadilan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 

sedangkan sanksi perpajakan dan kesadaran perpajakan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh I Putu (2018) tentang pengaruh 

pemahaman peraturan perpajakan, kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran wajib 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi menyatakan bahwa 

pemahaman peraturan perpajakan, kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran wajib 

pajak bepengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Narti dkk (2018) tentang 

pengaruh pengetahuan perpajakan dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sedangkan sanksi pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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Tabel I.1 

Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Terdaftar di KPP 

PratamaPalembangSeberang Ulu 

Tahun Jumlah Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi Terdaftar 

SPT Wajib 

Pajak Orang 

Pribadi Lapor 

SPT Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Yang Tidak Lapor 

2015 48.462 22.037 26.425 

2016 53.857 25.522 28.335 

2017 58.627 24.416 34.211 

2018 53.673 24.162 29.511 

Sumber : KPP Pratama Palembang Seberang Ulu, 2019 

Berdasarkan tabel I.1 dapat disimpulkan bahwa dari tahun ketahun  tingkat 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang melaporkan SPT di KPP Pratama 

Palembang Seberang Ulu tidak mengalami peningkatan yang signifikan dan masih 

sangat rendah dibandingkan tingkat populasi yang ada. Dilihat pada tabel I.1 pada 

tahun 2018 dari 53.673 WPOP yang terdaftar hanya 24.162 WPOP  melapor SPT, 

Dan dan begitu pula pada tahun sebelumnya masih banyak WPOP yang tidak 

melapor SPT. KPP Pratama Palembang Seberang Ulu perlu memperhatikan 

pelaku usaha yang potensial memberikan penerimaan perpajakan untuk 

meningkatkan penerimaan perpajakan. 

Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

wajib pajak yang bisa dikatakan dapat memberikan penerimaan pajak yang cukup 

besar. Sektor Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan bagian dari dunia 

usaha nasional yang mempunyai kedudukan, potensi dan peranan yang strategis 

dalam mewujudkan tujuan pembangunan nasional. Pengembangan UMKM 
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menjadi ujung tombak pertumbuhan ekonomi dan merupakan tulang punggung 

ekonomi kerakyatan. Perkembangan UMKM hampir dikatakan tidak pernah 

mengalami penurunan jika melihat dari jumlah UMKM yang setiap tahunnya 

bertambah meskipun dengan persentasi yang kecil. Sehingga jika dilihat dari 

sudut pandang pemerintah, UMKM bisa menjadi penerimaan negara yang akan 

membuat langka bangsa maju. 

Pemerintah dalam hal ini mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 

46 tahun 2013 tentang Pajak Penghasilan dari Usaha yang Diterima atau 

Diperoleh Wajib Pajak yang Memiliki Peredaran Bruto Tertentu. Dalam peraturan 

ini disebutkan bahwa bagi Wajib Pajak Orang Pribadi atau Wajib Pajak Badan 

tidak termasuk bentuk usaha tetap yang menerima penghasilan dari usaha dengan 

peredaran bruto tidak melebihi Rp. 4.800.000.000,00 dalam 1 (satu) tahun pajak 

dikenakan Pajak Penghasilan (PPh) yang bersifat final dengan tarif 1% dari 

omzet. Maka cukup menarik dijadikan objek untuk melihat tingkat kepatuhan 

wajib pajak UKM dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Pemahaman Peraturan Pajak, 

Sanksi Perpajakan, Dan Pemeriksaan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi (Studi Empris Usaha Kecil Menengah di Kecamatan 

Seberang Ulu I). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari urian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

permaalahan sebagai berikut: 
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1. Seberapa besar pengaruh Pemahaman Peraturan Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Orang Pribadi. 

2. Seberapa besar pengaruh Saknsi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 

3. Seberapa besar Pengaruh Pemeriksaan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman peraturan pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan menambah wawasan 

mengenai hal perpajakan. 

2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak 

8 



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan bagi Kantor Pelayanan Pajak di seberang ulu. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi untuk 

penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik relatif sama. 
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